Pelaksanaan Strategi Pembelajaran (Fitrienggar Nastiti)     2

PELAKSANAAN STRATEGI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMP NEGERI 1 YOGYAKARTA

THE IMPLEMENTATION OF LEARNING STRATEGY INDONESIAN LANGUAGE IN SMP NEGERI 1 YOGYAKARTA
Oleh: Fitrienggar Nastiti, 14201241010, PBSI, FBS, UNY, fitrienggar2@gmail.com
Abstrak

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan, faktor penghambat, serta upaya dalam mengatasi faktor hambatan pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, inkuiri, dan kooperatif. Faktor penghambat pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta adalah beberapa siswa kurang fokus ketika guru memberi penjelasan, kurangnya pemahaman siswa saat mengerjakan tugas, beberapa siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, suasana kelas tidak kondusif saat kegiatan membaca, suasana kelas tidak kondusif saat kegiatan diskusi, dan kurangnya waktu dalam penyampaian materi. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat pelaksanaan strategi pembelajaran adalah meminta siswa untuk membaca penjelasan pada buku teks dan guru memberikan contoh, menjelaskan kembali materi pembelajaran disertai dengan contoh, menunjuk siswa dan memberikan pertanyaan agar siswa lebih aktif, berkeliling mengawasi kegiatan membaca siswa, memberi batasan waktu sesuai dengan tugas yang diberikan, dan melanjutkan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya..

Kata kunci: strategi pembelajaran, faktor penghambat, upaya mengatasi
Abstract

This research is a type of descriptive qualitative research that aims to describe the implementation, inhibiting factors, and efforts to overcome the obstacles to the implementation of Indonesian language learning strategies in Yogyakarta 1 Middle School. The results of the study showed that the implementation of Indonesian language learning strategies in Yogyakarta 1 Middle School used expository, inquiry, and cooperative learning strategies. The inhibiting factor in the implementation of the Indonesian language learning strategy in SMP Negeri 1 Yogyakarta is that some students lack focus when the teacher gives an explanation, lack of understanding of students while working on assignments, some students are less active in learning activities, class atmosphere is not conducive when reading activities, classroom atmosphere is not conducive when discussion activities, and lack of time in delivering material. The effort taken in overcoming the inhibiting factor of the implementation of the learning strategy is to ask students to read the explanations in the textbook and the teacher gives an example, explain again the learning material accompanied by examples, designate students and give questions so that students are more active, walk around supervising student reading activities, limiting time according to the assignment given, and continue learning at the next meeting.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam bidang pendidikan. Selain itu, Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Bahasa Indonesia harus senantiasa dijunjung tinggi dalam penerapannya di bidang pendidikan. Dengan adanya mata pelajaran Bahasa Indonesia, diharapkan siswa dapat lebih mudah mengembangkan keterampilan berbahasa.

Pembelajaran bahasa Indonesia mendapatkan peran penting untuk pendidikan di Indonesia karena bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi di semua bidang. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi itu diharapkan terjadi baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu, pemahaman terhadap bahasa Indonesia diharapkan menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap hasil karya kesusasteraan bangsa Indonesia.

Terdapat beberapa mata pelajaran yang wajib ditempuh siswa di sekolah. Dari beberapa mata pelajaran wajib di sekolah, Bahasa Indonesia sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang paling mudah. Anggapan tersebut menyebabkan minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia kurang. Siswa kurang antusias pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. Untuk menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, diperlukan peran serta guru sebagai fasilitator di kelas. 

Guru dituntut untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan menetapkan strategi pembelajaran. Strategi menunjuk pada suatu perencanaan untuk mencapai sesuatu. Tidak semua strategi dapat atau cocok digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hal ini tergantung dari karakteristik siswa, materi pembelajaran, dan konteks lingkungannya.

Kondisi siswa yang heterogen dan masing-masing mempunyai karakteristik berbeda, mengharuskan guru mampu mengatasi permasalahan belajar masing-masing peserta didik. Guru juga sebaiknya mampu menciptakan suasana yang menyenangkan selama proses pembelajaran, sehingga siswa akan menaruh perhatian dan termotivasi untuk belajar. Namun, pada kenyataannya guru sering kali terlalu nyaman dengan satu strategi sehingga siswa merasa bosan.

Berdasarkan hasil observasi kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta pada tanggal 26 Februari 2018, diketahui bahwa masih dimungkinkan penggunaan strategi lain di SMP Negeri 1 Yogyakarta. Pada observasi yang sudah dilakukan, penyampaian materi dilakukan lebih dominan dengan metode ceramah. Hal tersebut tentu dapat mengurangi ketertarikan dan menghambat keaktifan siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Penyampaian materi dengan ceramah membuat beberapa siswa pasif dan kurang bertanggung jawab terhadap materi yang seharusnya dikuasai. Selain itu, suasana kelas menjadi kurang kondusif apabila guru lebih dominan dalam penyampaian materi pembelajaran. 

Kondisi pembelajaran yang kurang kondusif memerlukan solusi yang harus dipikirkan oleh guru. Guru harus memikirkan upaya dan strategi yang tepat dalam menghadapi permasalahan pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan ketertarikan dan keaktifan siswa. Sarana dan prasarana sekolah juga dapat digunakan dalam proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar tidak monoton. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta. Adapun alasan yang mendasari pemilihan sekolah di SMP Negeri 1 Yogyakarta yaitu dikarenakan sekolah tersebut merupakan sekolah yang berprestasi di bidang akademik dilihat dari nilai Ujian Nasional tahun 2017. Diperoleh data dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, SMP Negeri 1 Yogyakarta menduduki peringkat sepuluh besar di Kota Yogyakarta yaitu pada peringkat delapan. Hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai strategi yang digunakan di SMP Negeri 1 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah terbaik di Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru yang menjadi subjek adalah Ibu Aluysia Sri Sunaringsih, S.Pd. sebagai pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII dan VIII. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pengamatan 

Teknik pengamatan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengamatan tanpa peran serta. Pengamatan tanpa peran serta merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti hanya mengamati jalannya pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta. Hasil pengamatan lingkungan sekolah dan peran guru dalam melaksanakan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan aspek-aspek yang berpengaruh dalam pelaksanaan strategi pembelajaran.

b.   Wawancara 

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur, menurut Sugiyono (2010: 319) wawancara ini dalam pelaksanaannya peneliti membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk ditanyakan kepada narasumber sesuai kondisi saat wawancara berlangsung sehingga wawancara dapat berjalan apa adanya dan alami. 

c.    Analisis Dokumen 

Analisis dokumen yang dijadikan sumber data. Menurut Sugiyono (2010: 239) dokumen merupakan catatan peristiwa yang berlalu, dokumen dapat berbetuk tulisan, gambar dan karya. Dalam penelitian ini adalah dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan dokumentasi gambar pelaksanaan  pembelajaran, dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan dokumentasi gambar pelaksanaan  pembelajaran dapat memberikan data-data tentang pembelajaran yang dilaksanakan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Menurut Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 337) ada tiga tahap dalam analisis data penelitian, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Pada tahap pertama ini, peneliti mengumpulkan semua data yang didapatkan dari proses pengamatan lapangan tanpa peran serta, analisis dokumen, wawancara bebas terpimpin, dan catatan lapangan. Semua data yang didapat digolongkan sesuai tema yang dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian ini. Semua data yang didapat dan sesuai dengan rumusan masalah dapat diubah menjadi uraian untuk pembahasan. 

b. Penyajian Data 

Dari tahap reduksi data sudah dibuat dalam bentuk uraian singkat kemudian uraian itu diubah menjadi teks naratif. Teks naratif berisi uraian yang lebih terperinci mengenai pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di kelas, peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran, dan faktor yang berpengaruh terhadap pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia.

c. Tahap Kesimpulan/ Verifikasi 

Pada tahap verifikasi, peneliti harus melakukan verifikasi terhadap data-data yang telah diolah dan disajikan kedalam bentuk teks naratif. Verifikasi dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan dalam rumusan masalah apabila sudah terjawab lengkap dalam data teks naratif hal itu dapat diartikan bahwa data-data yang diolah dan diperoleh sudah lengkap dan penelitian sudah selesai.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti sendiri dan dengan bantuan orang lain merupakan alat (instrumen) pengumpul data utama dan untuk instrumen pendukung yang yang digunakan dalam penelitian menurut Arikunto (2010:193- 202) menyebutkan ada berbagai macam instrumen yang dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data antara lain tes, kuisioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Penjelasan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Observasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan di kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Dengan melakukan hal tersebut, peneliti akan dapat mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Dalam observasi ini, peneliti tidak melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi peristiwa yang sedang berlangsung (tanpa keterlibatan dalam pembelajaran). Peneliti hanya bertindak sebagai partisipan yang mengamati jalannya pembelajaran di kelas yang dipimpin oleh guru. Peneliti mengambil posisi tempat duduk di bagian paling belakang, mengamati jalannya proses pembelajaran sambil mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi peneliti akan dianalisis dengan berdasarkan instrumen yang sudah ada.

b. Pedoman Pengamatan 

Pedoman pengamatan dalam penelitian ini adalah pedoman pengamatan pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam penelitian pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia, dilakukan melalui pengamatan peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran di kelas kemudian mencatat setiap kegiatan yang dilakukan guru dan siswa untuk selanjutnya menjadi bahan analisis data observasi.

c. Wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi beberapa pertanyaan mengenai strategi pembelajaran Bahasa Indonesia. Pertanyaan-pertanyaan ini diajukan kepada guru yang diteliti dan siswa yang menjadi subjek dalam penelitian. 

d. Analisis Dokumen 

Analisis dokumen dilakukan pada dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan dokumen gambar kegiatan pembelajaran. Selain itu, analisis juga dilakukan pada catatan lapangan. Catatan lapangan merupakan salah satu teknik pengambilan data dengan mencatat setiap kejadian yang berlangsung selama proses penelitian. Apa saja yang terjadi dalam proses pembelajaran merupakan informasi yang berkaitan untuk menjadi data hasil penelitian yang diolah sebagai hasil yang digunakan dalam proses pembahasan dari apa yang diteliti.

e. Dokumentasi

Instrumen yang digunakan untuk mengambil dokumentasi yaitu kamera. Dengan adanya sebuah gambar atau foto yang diambil, maka dapat meningkatkan keabsahan penelitian akan lebih terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan pengumpulan data (Sugiyono, 2010: 328).
Validitas Data

Untuk mengetahui keabsahan data dalam penelitian ini diperlukan teknik pengecekan atau pemeriksaan. Penelitian ini menggunakan pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan untuk mendapatkan data yang valid. Ada empat jenis Triangulasi, yaitu (1) triangulasi sumber, (2) triangulasi metode, (3) triangulasi penyidik, dan (4) triangulasi teori (Denzin dalam Moleong, 2008: 330).

Jenis triangulasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi antarmetode dengan menggunakan data hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. PelaksanaanStrategi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta

Pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta difokuskan pada tiga kompetensi dasar. Masing-masing kompetensi dasar memiliki pelaksanaan yang berbeda. Berikut merupakan penjelasan pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta.

a. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Pada KD 3.15 Mengidentifikasi unsur-unsur drama (tradisional dan modern) yang disajikan dalam bentuk pentas atau naskah, guru menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada penyampaian materi secara lisan dengan memperhatikan lima langkah yaitu persiapan, penyajian, korelasi, menyimpulkan, dan mengaplikasikan. Berikut ini merupakan penjabaran setiap langkah kegiatan strategi ekspositori.

1) Persiapan

Pada langkah persiapan, guru melakukan kegiatan yang berkaitan dengan persiapan siswa untuk menerima pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga membuka file dalam otak siswa dengan memberikan pertanyaan seputar materi pembelajaran yang sudah didapatkan.

2) Penyajian

Pada langkah penyajian, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menjelaskan materi secara lisan. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa dapat dengan mudah menangkap materi yang diberikan guru.

3) Korelasi
Pada langkah korelasi, guru menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat menangkap keterkaitannya dengan materi yang diajarkan guru.

4) Menyimpulkan

Pada langkah menyimpulkan, guru mengulang kembali inti-inti materi yang menjadi topik atau pokok pembahasan dan memberikan beberapa pertanyaan yang relevan dengan materi yang disajikan.

5) Mengaplikasikan

Langkah terakhir dalam strategi pembelajaran ekspositori yaitu langkah mengaplikasikan. Pada langkah mengaplikasikan, guru memberikan tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan.

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Pada KD 4.15 Menginterpretasi drama (tradisional dan modern) yang dibaca dan ditonton/didengar, guru menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekanakan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencarai dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Secara umum, proses pembelajaran inkuiri terdiri dari enam langkah yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Berikut ini merupakan penjabaran setiap langkah kegiatan strategi inkuiri.

1) Orientasi

Pada langkah orientasi, guru mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Langkah orientasi dilakukan guru dengan cara menyampaikan tujuan pembelajaran, pokok-pokok materi yang akan dipelajari, dan menjelaskan pentingnya materi itu dipelajari.

2) Merumuskan Masalah

Pada langkah merumuskan masalah, guru memberikan teks yang sesuai dengan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk mencari jawaban pada teks yang sudah diberikan. Pada kompetensi dasar 4.16, siswa diberikan teks drama dan diminta untuk menyimpulkan isi yang terdapat dalam teks drama tersebut serta memperhatikan unsur-unsurnya.

3) Merumuskan Hipotesis

Pada langkah merumuskan hipotesis, guru mengajukan beberapa pertanyaan yang mendorong siswa untuk mendapatkan jawaban yang tepat sehingga siswa tidak mencari atau menjawab di luar konteks materi.

4) Mengumpulkan Data

Pada langkah mengumpulkan data, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasiyang dibutuhkan. Setelah itu, siswa mencari data yang dibutuhkan pada teks yang diberikan guru.

5) Menguji Hipotesis

Pada langkah menguji hipotesis, guru mencocokan tugas yang sudah dikerjakan oleh siswa secara bersama-sama. Langkah menguji hipotesis ini merupakan proses menentukan jawaban yang tepat dengan informasi atau data yang diperoleh dari teks sehingga siswa mengetahui jawaban yang benar.

6) Merumuskan Kesimpulan

Pada langkah merumuskan kesimpulan, guru bersama-sama dengan siswa mengulangi inti-inti materi yang dipelajari pada setiap pertemuan.

c. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Pada KD 4.16 Menyajikan drama dalam bentuk pentas atau naskah, guru menggunakan strategi pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan belajara yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. Langkah pembelajaran kooperatif terdiri dari empat tahap yaitu penjelasan materi, belajar dalam kelompok, penilaian, dan pengakuan tim. Berikut ini merupakan penjabaran setiap langkah kegiatan strategi kooperatif.

1) Penjelasan Materi

Pada langkah penjelasan materi, gurumemberikan gambaran umum tentang materi pembelajaran yang harus dikuasai yang selanjutnya siswa akan mempelajari materi dalam kelompok. Pada KD 4.16 guru menjelaskan materi yang hasil akhirnya adalah mementaskan teks drama.
2) Belajar dalam Kelompok

Pada langkah belajar dalam kelompok, siswa diminta untuk belajar pada kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya. Pada KD 4.16 ini siswa secara berkelompok sudah membuat naskah drama yang siap untuk dipentaskan. Selain mempersiapkan naskah, siswa juga sudah berlatih adegan demi adegan agar dapat menampilkan pementasan drama dengan maksimal.

3) Penilaian 

Langkah penilaian dilakukan dengan tes atau kuis pada kelompok maupun individu. Pada KD 4.16 ini, penilaian dilakukan oleh guru dengan menilai kelompok dan penilaian individu. Penilaian kelompok dilakukan pada saat kelompok menampilkan pementasan drama, naskah yang dibuat, dan hasil tanggapan yang ditulis secara berkelompok. Penilaian individu juga dilakukan ketika siswa tampil.

4) Pengakuan Tim

Pengakuan tim merupakan penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau paling berprestasi. Pada pelaksanaan KD 4.16, guru tidakmenetapkan tim yang paling menonjol, akan tetapi menyampaikan evaluasi kepada masing-masing kelompok mengenai kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan setiap kelompok disampaikan pada evaluasi.
2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta

Peran guru dan partisipasi siswa sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Ketika salah satu dari hal tersebut mengalami masalah, maka kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal. Dalam penelitian pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta terdapat beberapa hambatan yang pada umumnya berasal dari siswa. Terdapat beberapa faktor yang menghambat pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta. Adapun faktor yang menghambat terlaksananya strategi pembelajaran Bahasa Indonesia adalah beberapa siswa kurang fokus ketika guru memberi penjelasan, kurangnya pemahaman siswa saat mengerjakan tugas, beberapa siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, suasana kelas tidak kondusif saat kegiatan membaca, suasana kelas tidak kondusif saat kegiatan diskusi, dan kurangnya waktu dalam penyampaian materi.
3. Upaya Mengatasi Faktor Penghambat Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta

Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta dapat diatasi dengan melakukan beberapa upaya. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi faktor penghambat pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri Yogyakarta adalah dengan meminta siswa untuk membaca penjelasan pada buku teks dan guru memberikan contoh, menjelaskan kembali materi pembelajaran disertai dengan contoh, menunjuk siswa dan memberikan pertanyaan agar siswa lebih aktif, berkeliling mengawasi kegiatan membaca siswa, memberi batasan waktu sesuai dengan tugas yang diberikan, dan melanjutkan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang diterapkan di SMP Negeri 1 Yogyakarta difokuskan pada tiga kompetensi dasar. Strategi yang digunakan pada masing-masing kompetensi dasar yaitu strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran inkuiri, dan strategi pembelajaran kooperatif.



Faktor penghambat pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta yaitu beberapa siswa kurang fokus ketika guru memberi penjelasan, kurangnya pemahaman siswa saat mengerjakan tugas, beberapa siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, suasana kelas tidak kondusif saat kegiatan membaca, suasana kelas tidak kondusif saat kegiatan diskusi, serta kurangnya waktu dalam penyampaian materi.

Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan pelaksanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu dengan meminta siswa untuk membaca penjelasan pada buku teks dan guru memberikan contoh, menjelaskan kembali materi pembelajaran disertai dengan contoh, menunjuk siswa dan memberikan pertanyaan agar siswa lebih aktif, berkeliling mengawasi kegiatan membaca siswa, memberi batasan waktu sesuai dengan tugas yang diberikan, serta melanjutkan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang diharapkan dapat membangun dan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Yogyakarta.

1. Bagi Sekolah

Sekolah dapat meningkatkan dukungan terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia agar dapat menanggulangi faktor-faktor penghambat kegiatan pembelajaran dari segi sarana dan prasarana khususnya yang dapat menunjang pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Bagi Guru

Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan lebih memperhatikan variasi metode pembelajaran yang baik dalam pembuatan strategi pembelajaran agar suasana dikelas menjadi efektif dan mengurangi hambatan kegiatan pembelajaran.
DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:   Rineka Cipta.

Iskandarwassid dan H. Dadang Sunendar. 2011. Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Sanjaya, Wina. 2013. Kurikulum dan Pembelajaran “ Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)”. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Sanjaya, Wina. 2016. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta : Prenada Media Group.

Sufanti, Main. 2010. Strategi Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Surakarta: Yuma Pressindo.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif & RND. Bandung: Alfabeta.

Syamsuddin dan Damayanti. 2011. Metode Penelitian Pendidikan Bahasa. Bandung: Remaja Rosdakarya.


